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1. PENDAHULUAN

Salah satu tantangan dalam dunia pendidikan adalah membuat peserta didik memahami konsep-konsep abstrak
dengan cara yang menarik dan relevan. Peserta didik seringkali kesulitan untuk menghubungkan teori dengan praktik,
sehingga hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik menurun serta partisipasi aktif dalam pembelajaran pun menjadi
terhambat (Ad’hiya dkk., 2023). Kurangnya pengalaman konkret atau kurangnya relevansi materi dengan kehidupan
sehari-hari menjadi beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran,
penerapan model pembelajaran yang inovatif menjadi semakin penting.

Salah satu model yang menjanjikan adalah Project Based Learning (PjBL) (Nurfathurrahmah dkk., 2024). Project
Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang membantu siswa
dalam memberikan pemahaman yang lebih interaktif dengan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran dan membantu mereka memperoleh pengetahuan dan wawasan baru berdasarkan pengalaman
mereka (Desi dkk., 2019; Nuha dkk., 2020; (Pohan & Maulina, 2022).). Dengan memberikan pengalaman pribadi
kepada peserta didik dan berpusat pada peserta didik dalam melibatkan proses belajar serta hasil akhir berupa produk,
proyek dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan mereka dan menekankan kegiatan belajar
yang berfokus pada proyek untuk meningkatkan keterkaitan dan kolaborasi.

Menurut Harizon & Ekaputra (2023) project based learning menekankan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi atau mendalami pelajaran melalui pendekatan
berbasis riset. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik meneliti dan meneliti masalah serta pertanyaan yang relevan
dan berbobot. Selain itu, dalam sistem PjBL memungkinkan peserta didik mengumpulkan ide-ide untuk menyelesaikan
proyek yang diberikan oleh guru. Dengan cara ini, peserta didik dapat menyelesaikan proyek berbasis masalah ini secara
mandiri atau berkelompok. Ini menunjukkan betapa pentingnya keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah proyek dan meningkatkan pemahaman dan memaksimalkan hasil belajar peserta didik (Dai dkk., 2021; Santoso
dkk., 2024).

Sitaresmi dkk. (2017), mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan indikator pemahaman dan penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran. Hasil belajar juga dapat menjadi dasar penilaian apakah suatu institusi berhasil
membimbing siswanya menuju pemahaman yang lebih baik. Secara umum hasil belajar adalah keterampilan yang
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diperoleh siswa melalui aktivitas dan latihan proses pembelajaran dan tercermin dalam perubahan perilaku sebagai
akibat dari pengalaman belajar. Dalam konteks ini, menurut Tarigan & Latief (2022) hasil belajar adalah kemahiran
yang dicapai peserta didik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Hasil belajar dalam kerangka ini meliputi ranah afektif, psikomotorik dan kognitif. Elfeky & Elbyaly (2023),
menyatakan keterampilan afektif dikembangkan melalui kolaborasi, kerja tim dan pengalaman langsung. Interaksi
antara siswa dan siswa lain dalam proyek menumbuhkan sikap dan nilai-nilai positif seperti tanggung jawab dan kerja
sama. Selain itu interaksi membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik yang mendukung keberhasilan
pembelajaran (Salgado-Chavarria & Palacios-Alquisira, 2021).

Keterampilan psikomotorik mencakup keterampilan fisik dan koordinasi motorik, seperti keterampilan manual
dan penggunaan alat, siswa dapat melakukan tugas-tugas seperti melakukan eksperimen, membuat model, dan membuat
produk aktual sebagai bagian dari proyek melalui aktivitas langsung. Dengan memungkinkan siswa meningkatkan
keterampilan fisik dan teknis yang relevan serta menerapkan pengetahuan dalam situasi praktis, hasil pembelajaran
dapat dibuat lebih komprehensif dan bermakna (Ekaputra, 2024b; Cavi¢ dkk., 2023). Kognisi, mencakup pengetahuan
dan pemahaman. Ini adalah bidang pembelajaran yang paling umum diukur. Kemampuan kognitif adalah kemampuan
memahami makna materi dan materi yang dipelajari. Pemahaman ini mengacu pada sejauh mana siswa mampu
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diajarkan guru kepadanya, atau sejauh mana siswa mampu
memahami dan memahami apa yang dibaca, dilihat, dialami dalam pembelajaran (Nikolic dkk., 2024; ljirana dkk.,
2022).

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Pada kajian literatur ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan metode yang digunakan yaitu
narrative literatur review yang bertujuan untuk menunjukkan keefektifan pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik, meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif pada pembelajaran kimia.

Pencarian data dilakukan dengan mencari literatur internasional maupun nasional dengan menggunakan Google
Scholar dengan rentang waktu pada tahun 2014 - 2024.

2.2 Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap awal pencarian artikel dengan website Google scholar menggunakan kata kunci “Project Based
Learning” diperoleh 1.880 artikel dari tahun 2014 - 2024. Keseluruhan artikel yang diperoleh kemudian dipersempit
kata kunci dalam pencariannya berupa “Project Based Learning in Chemistry” diperoleh artikel sebanyak 727.

Dilakukan penyortiran dengan menambahkan kata kunci “Project Based Learning in Chemistry at University”
diperoleh 267 artikel. Kajian ini ditulis dengan 50 artikel yang relevan.

2.3 Teknik Analisis Data

Analisis ini dibantu dengan menggunakan metode analisis bibliometrik untuk kata kunci yang berkaitan dengan
“Project Based Learning” kedalam software VOSviewer. VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan peta
bibliometrik pada 3 visual berbeda yaitu, visualisasi jaringan, overlay dan kepadatan.
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Gambar 1: Diagram alir pencarian data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengertian Project-Based Learning

Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa pada posisi aktif untuk
pengetahuan wawasan yang luas dalam konteks yang relevan sehingga mereka dapat meningkatkan hasil belajar yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Sadikin & Yelianti, 2021; Raehanah, 2021). Pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) dapat membantu siswa memperoleh pemahaman atau pengetahuan yang lebih luas melalui pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran berbasis proyek juga dapat
memberikan pengalaman peserta didik dalam belajar kelompok dan belajar mandiri menjadi lebih kreatif dan aktif.
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai peserta didik yaitu hasil belajar yang maksimal dalam proses pembelajaran
(Wahyuni, 2020; Muliaman, 2021).

Zulfifah dkk. (2023), mengemukakan PjBL merupakan model pembelajaran komprehensif dan dapat melibatkan
siswa dalam kegiatan investigasi yang kooperatif dan berkelanjutan. PjBL (project-based learning) merupakan salah
satu bentuk pendidikan yang menekankan pada tugas-tugas jangka panjang dalam rangka memecahkan masalah-
masalah yang kompleks (Pratiwi & Effendi, 2023). Pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan untuk menyediakan
banyak kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan berpikir. PjBL juga dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dan manajemen peserta didik. Selain itu, PjBL juga mendorong aktivitas kerja
sama tim antar peserta didik (Goodson dkk., 2023; Elsamanoudy dkk., 2021). Hal ini dapat meningkatkan pembelajaran
kimia dengan membangun pengetahuan siswa berdasarkan pengalaman mereka sendiri. PjBL memiliki efek positif
terhadap motivasi belajar siswa, yang mendorong mereka untuk menikmati proses belajar. PjBL berpusat pada peserta
didik dan hampir selalu melibatkan pembelajaran aktif. PjBL dapat meningkatkan pembelajaran kimia dengan
mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi masalah kompleks dan nyata melalui proyek yang dirancang dengan
baik (Gomez-del Rio & Rodriguez, 2022; Xu, 2020).

Bilir dkk. (2022), menyatakan penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran kimia adalah salah
satu pengajaran dimana siswa belajar melalui pengerjaan proyek yang terkait dengan konsep atau materi kimia. Dalam
PjBL, siswa ditantang untuk menyelesaikan suatu proyek yang membutuhkan pemahaman terhadap teori kimia (Garces
dkk., 2018). Melalui model ini, siswa tidak hanya belajar konsep kimia secara teoritis, tetapi juga mengembangkan
keaktifan belajar dan manajemen waktu, serta kemampuan untuk memecahkan masalah. Aulya dkk. (2021), mengatakan
bahwa proyek yang diberikan biasanya bersifat kontekstual yang bermanfaat bagi pemahaman peserta didik. Dalam
pembelajaran kimia, PjBL bisa digunakan dengan meminta siswa merancang eksperimen atau proyek yang melibatkan
konsep-konsep kimia seperti larutan penyangga, tata nama senyawa, atau sel volta. Misalnya, proyek pembuatan larutan
buffer atau pembuatan pestisida organik. Pada pembelajaran berbasis proyek, peserta didik bisa mendapatkan
pembelajaran yang bermakna sehingga lebih mudah untuk memahami konsep kimia melalui pengalaman langsung (Chu
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dkk., 2023; Desiana dkk., 2022). Pada PjBL terjadi peningkatan keterampilan sosial siswa, dimana siswa belajar bekerja
sama dalam tim untuk menyelesaikan proyek. Keterlibatan aktif siswa dalam PjBL mendorong siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam pembelajaran. Peningkatan kreativitas dan inovasi siswa dituntut untuk mencari solusi kreatif terhadap
permasalahan kimia. PjBL mengaitkan materi kimia dengan aplikasi dunia nyata, sehingga relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Matilainen dkk., 2021; Margono & Arip, 2018).

3.2 Project Based Learning yang dikombinasikan dengan model pembelajaran lainnya dalam meningkatkan
hasil belajar kimia

Model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran kimia dapat diintegrasikan dengan berbagai model
pembelajaran lainnya yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan. Project Based Learning
(PjBL) memiliki keterkaitan yang erat dengan beberapa model pembelajaran aktif lainnya seperti pembelajaran STEAM,
case-based method (CBM) dan problem based learning (PBL).

Menurut Handayani & Nurhamidah (2024), pendekatan STEAM adalah pendekatan yang mengintegrasikan
Sains, Teknologi, Teknik, Seni, dan Matematika, dengan memfokuskan proses pendidikan pada pemecahan masalah.
Science, Technology, Engineering, Art and Mathematics (STEAM) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pentingnya pengembangan kemampuan pemecahan masalah pada siswa dan mengasah kemampuan
berkolaborasi agar dapat bersaing di era global dan siap menghadapi tantangan di masa depan (Linda, 2023). Pendekatan
yang sering digunakan dalam pembelajaran STEAM adalah pendekatan Project Based Learning (PjBL). Dalam integrasi
STEAM dan PjBL dilakukan dengan 6 tahapan yaitu dengan pemberian pertanyaan esensial yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, perencanaan proyek dengan mendiskusikan bagaimana persiapan proyek, penyusunan jadwal
proyek yang dimana peserta didik diberikan waktu untuk menyusun batas waktu penyelesaian proyek, monitoring
kemajuan proyek yang dilakukan di setiap pertemuan untuk melihat bagaimana dan sejauh mana perkembangan soft
skill dan kolaboratif selama penyelesaian proyek, penilaian hasil proyek dilihat dari tercapainya pencapaian konsep
proyek yang sudah dibuat dan evaluasi yang bertujuan untuk melihat dan memeriksa kekurangan dalam proses
penyelesaian proyek sehingga mencari solusi dari kekurangan tersebut (Pratiwi dkk., 2023; Zahid Igbal & Campbell,
2023). Penerapan PjBL dan STEAM ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dimana bertumpu kepada
keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik sehingga menghasilkan tugas proyek yang baik dan bermanfaat
serta melatih kemampuan komunikasi siswa dan public speaking dalam mempresentasikan tugas proyek yang
dihasilkan. Contoh penerapan model STEAM dan PjBL dalam pembelajaran kimia dapat dilakukan pada materi
hidrokarbon yang dimana dapat mengembangkan soft skill peserta didik melalui proyek yang dihasilkan yaitu membuat
papan permainan ludo kimia pada materi hidrokarbon (Dhonal & Effendi, 2021; Pratiwi & Effendi, 2023). Kolaborasi
antara STEAM dan PjBL mampu meningkatkan ketertarikan, motivasi, kreatifitas, dan efektifitas dalam kegiatan
pembelajaran. Pada dasarnya model STEAM memberikan peserta didik lebih banyak kelincahan dalam pengajaran
karena peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan pembelajaran tersebut. Pembelajaran berbasis STEAM-PjBL bisa
juga dilakukan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dengan adanya kombinasi model STEAM-PJBL
ini, mampu meningkatkan hasil belajar lebih baik dan praktis (Putri & Effendi, 2023; Domenici, 2022).

Dalam keterkaitan Project Based Learning (PjBL) dengan case-based method (CBM), CBM berperan untuk
meningkatkan komunikasi antara dosen dan mahasiswa serta membantu dalam pengembangan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) melalui pola komunikasi yang mendalam dalam proses pemecahan masalah (Winarti dkk., 2023).
Langkah-langkah CBM dalam PjBL ialah mengidentifikasi kasus sesuai dengan kasus nyata yang relevan,
mendiskusikan kasus yang dimana peserta didik dapat mengekspresikan pendapat dan argumentasi, merencanakan
proyek yang berkaitan dengan kasus yang telah dibahas dan menggunakan PjBL untuk menciptakan solusi yang konkret,
melaksanakan proyek yang dimana peserta didik menyelesaikan proyek secara berkolaboratif dengan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh, mempresentasikan hasil proyek dan mengevaluasi proses pembelajaran. Dengan langkah-
langkah tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dimana meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui model PjBL dan CBM. Contoh pengintegrasian CBM dan
PjBL dalam pembelajaran kimia dapat dilakukan pada materi kimia kayu yang dapat meningkatkan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) melalui pola komunikasi yang mendalam dalam proses pemecahan masalah terkait kimia kayu
(Zulfifah dkk., 2023; Syafriani dkk., 2023).

Dalam keterkaitan Project Based Learning (PjBL) dengan problem based learning (PBL), PBL berperan sebagai
model pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang
disajikan. PBL mengutamakan sikap kritis, kreatif, dan mandiri dalam studi kasus atau permasalahan, yang dapat
mengindikasikan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan berpengaruh pada tingkat pemahaman konsep
siswa (Zhao & Wang, 2022; Yusnidar dkk., 2023). Sedangkan pada model PjBL, peserta didik dapat mengeksplorasi
pengetahuan sehingga menciptakan peningkatan hasil belajar yang baik (Sahroni dkk., 2022). Dalam model project
based learning (PBL) ini terdapat beberapa langkah, seperti memberikan pengenalan kepada peserta didik tentang
permasalahan yang akan diselesaikan, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar yang berkaitan dengan
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permasalahannya, mengarahkan peserta didik untuk mencari literatur mengenai solusi dari pemecahan masalah,
mempresentasikan hasil dari pemecahan masalah yang telah diberikan dan mengevaluasi proses dari pembelajaran yang
sudah dilakukan. Contoh pengintegrasian model PBL dan PjBL dalam pembelajaran kimia dapat dilakukan pada materi
koloid yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang baik melalui permasalahan yang sudah diberikan
(Widyasari dkk., 2018 ; Pratama dkk., 2023).

3.3 Kelebihan dan Kekurangan Project-Based Learning

Proses pembelajaran berbasis proyek ini memiliki beberapa kelebihan yang menarik perhatian dalam proses
belajar mengajar, tetapi tidak lepas juga dari kekurangan. Beberapa kelebihan model pembelajaran berbasis proyek
termasuk mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proyek pembelajaran (Ekaputra, 2024a; Talib dkk., 2022). PjBL
juga meningkatkan kreativitas, khususnya dalam pembelajaran kimia seperti pembelajaran praktikum. PjBL dapat
membantu melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui proses yang panjang untuk menjawab pertanyaan
atau masalah yang kompleks dalam pemahaman materi akademik (Yu, 2024).

Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya adalah bahwa
model PjBL memerlukan lebih banyak usaha dan dedikasi siswa dibandingkan dengan metodologi tradisional
(Rungsirisakun dkk., 2019; Masbukhin dkk., 2023). Beberapa siswa merasa mereka harus bekerja lebih keras,
menghadapi kesulitan dalam kerja tim, dan seringkali sulit untuk mengidentifikasi kontribusi apa yang dapat mereka
berikan. Selain itu, proyek memerlukan biaya yang cukup tinggi dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk
menyelesaikannya (Yuniati & Nashikhah, 2023).

3.4 Analisis bibliometrik (trend penelitian 2014-2024)

Software VOSviewer digunakan untuk memperoleh data jumlah produktivitas dan sitasi penulis. Data ini dapat
mempercepat pencarian dokumen untuk mempelajari lebih lanjut tentang topik penelitian jika sudah diketahui penulis
mana yang paling berpengaruh pada topik PjBL dalam pembelajaran kimia. Pada database Google Scholar menunjukkan
total 10.800 penulis telah menerbitkan artikel tentang topik PjBL dalam pembelajaran kimia.

Diagram Jumlah Penulis dan Sitasi
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Gambar 2: Analisa produktivitas dan kutipan penulis.

Gambar 2 menunjukkan 5 penulis teratas dengan kutipan terbanyak pada topik PjBL dalam pembelajaran kimia.
Penulis tersebut adalah Anggi Desviana Siregar dengan kutipan sebanyak 30 dengan jumlah dokumen 3 artikel. Salah
satu metode untuk mengumpulkan dan mempelajari data adalah tren penelitian. Dengan menganalisis tren masa lalu,
kita dapat memprediksi tren masa depan. Tujuan dari tren penelitian adalah untuk mengidentifikasi peta kemajuan artikel
dari publikasi penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis proyek. Literatur ini menggambarkan proses
penyortiran publikasi dari database google scholar melalui pemetaan. Analisis bibliometrik dengan VOSviewer
digunakan untuk mengolah hasil pemetaan dan membuat peta serta jaringan.
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Gambar 3: Visualisasi hubungan antar kata kunci di google scholar.

Gambar 3 menunjukkan visualisasi hubungan antar kunci dalam publikasi yang dimuat dari database google
scholar. Perbedaan warna pada Gambar 3 menunjukkan bahwa ada 4 kata kunci klaster, yaitu klaster warna merah,
hijau, kuning, dan biru. Pada kluster yang berwarna merah yaitu kata kunci PjBL terkait erat dengan kemampuan
bersosialisasi dan pembelajaran kimia, pada Kluster yang berwarna hijau yaitu kata kunci berpikir kritis yang berkaitan
erat dengan perkembangan psikologi dan berpikir kreatif, kluster yang berwarna biru yaitu kata kunci metode
pembelajaran berkaitan dengan kemampuan skill di abad 21 dan pengetahuan, terakhir pada kluster yang berwarna
kuning yaitu kata kunci pedagogik berkaitan erat dengan pembelajaran sains.

{‘& VOSviewer

Gambar 4: Visualisasi data densitas (kerapatan).

Gambar 4 menunjukkan kerapatan hubungan antara kata kunci yang mencakup dalam beberapa area. Warna
terang menunjukan hubungan yang erat antara kata kunci tersebut. Sebaliknya kata kunci yang memiliki kerengganggan
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memiliki warna yang gelap. Berdasarkan informasi yang didapatkan pada Gambar 4 terlihat beberapa kata kunci seperti
project-based learning, pedagogik dan kemampuan sosial memiliki kerapatan yang tinggi. Sedangkan kata kunci yang
berwarna gelap seperti pembelajaran sains, pengembangan psikologi, kemampuan abad 21 dan berpikir kreatif memiliki
kerapatan yang rendah atau jarang diteliti dalam penelitian yang berkaitan dengan project-based learning, sehingga
dapat memberikan peluang untuk penelitian selanjutnya dalam memfokuskan kata kunci tersebut.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Project based learning atau pembelajaran yang berbasis proyek merupakan bentuk pembelajaran yang melibatkan
peserta didik untuk menghasilkan produk dari kegiatan pembelajaran kimia agar peserta didik dapat berpikir kritis,
kreatif dan kemampuan bekerjasama. PjBL bisa berkaitan juga dengan beberapa model pembelajaran lainnya seperti
STEAM, CBM, dan PBL dalam meningkatkan hasil belajar. Dari model project based learning (PjBL) didapatkan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran kimia.

4.2 Saran

Dari hasil tinjauan literatur bahwa peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar mereka dengan model
pembelajaran project based learning (PjBL), serta menumbuhkan minat belajar pada peserta didik, sehingga dapat
menyampaikan pesan dan informasi yang berguna untuk siswa. Dengan adanya kajian literatur ini, diharapkan
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) makin digunakan dalam pembelajaran kimia di sekolah yang dikombinasikan
dengan model pembelajaran lainnya.
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